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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa reduksi Cr(VI) menggunakan koagulan FeSO4 dengan media H2SO4 

berlangsung optimum pada konsentrasi H2SO4 0,05 M, waktu kontak 5 menit, dan 

penambahan dosis koagulan sebesar 0,1 gram. Konsentrasi optimum Cr(VI) yang 

dapat direduksi oleh koagulan FeSO4 dengan media H2SO4 yaitu 100 mg/L. 

Aplikasi kondisi optimum proses reduksi Cr(VI) menggunakan koagulan FeSO4 

dengan media H2SO4 pada limbah simulasi elektroplating menunjukkan persen 

penurunan kadar Cr(VI) mencapai 99,95%. 

5.2 Saran 

 Penelitian ini masih membutuhkan pengembangan dan penelitian lanjutan 

dalam hal variasi kecepatan pengadukan maupun suhu optimum, serta Cr(III) perlu 

diendapkan lewat proses flokulasi. Selain itu dapat dilakukan juga pengaplikasian 

pada limbah elektroplating sesungguhnya untuk mengetahui pengaruh komponen-

komponen lainnya pada limbah tersebut terhadap reduksi Cr(VI).  
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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

  

Penentuan konsentrasi 

optimum asam sulfat 

Penentuan konsentrasi optimum 

Cr(VI) yang dapat tereduksi 

Aplikasi kondisi optimum pada pengolahan 

limbah Cr(VI) 

Analisis Spektrofotometer UV-Vis 

Analisis Spektrofotometer UV-Vis 

Penentuan dosis optimum 

koagulan FeSO4  

Penentuan waktu kontak 

optimum 

Optimasi  reduksi Cr (VI) 

Larutan Kerja Cr(VI) 100 mg/L 

Analisis Spektrofotometer UV-Vis 

Analisis Spektrofotometer UV-Vis 

Analisis Spektrofotometer UV-Vis 

Kadar penurunan Cr(VI) pada limbah 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Penelitian 

1. Pembuatan Larutan  

1.1 Pembuatan Larutan Induk Cr(VI) 1000 mg/L 

 

 

- Dipanaskan dalam oven pada suhu 150 oC selama 1 jam 

- Dimasukkan dalam desikator 

- Ditimbang sebanyak 0,2827 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Dilarutkan dengan akuades 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuades hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

1.2 Pembuatan Larutan Intermediet Cr(VI) 100 mg/L  

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

1.3 Pembuatan Larutan Standar Cr(VI) 10 mg/L  

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

Larutan Induk Cr(VI) 

1000 mg/L 
 

Larutan Induk Cr(VI) 

1000 mg/L 
 

Larutan Intermediet 

Cr(VI) 100 mg/L 
 

Larutan intermediet 

Cr(VI) 100 mg/L 

Larutan Standar Cr(VI) 10 mg/L 

Padatan K2Cr2O7  
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1.4  Pembuatan Reagen 1,5-Difenilkarbazid 0,5% 

   

 

- Ditimbang sebanyak 0,25 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Ditambahkan aseton hingga volume larutan 50 mL  

- Dihomogenkan 

 

 

 

1.5 Pembuatan Deret Larutan Standar Cr(VI)  

     

 

- Dipipet masing-masing sebanyak 1; 2; 3; 4; dan 5 mL ke 

dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pH larutan sampai 2,0 ± 0,5 dengan penambahan 

H2SO4 

- Ditambahkan dengan 0,5 mL pengompleks                                          

1,5-difenilkarbazid 0,5% 

- Dihimpitkan dengan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

- Didiamkan selama 20 menit 

 

 

 

 

- Diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometer               

UV-Vis 

 

 

 

 

  

1,5-Difenilkarbazid 0,5% 

Larutan standar  

Cr(VI) 10 mg/L 

Deret Larutan Standar Cr(VI) 

0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1 mg/L 

 

 

Hasil 

Kristal difenilkarbazid 
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1.6 Pembuatan Larutan H2SO4 3 M 

  

 

 

- Dipipet sebanyak 16,30 mL ke dalam gelas piala 100 mL 

yang berisi 20 mL akuades 

- Larutan dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL  

- Diencerkan dengan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

1.7 Pembuatan Larutan Kerja Cr(VI) 100 mg/L dengan Konsentrasi H2SO4 

0,01; 0,05; 0,1; 0,2; dan 0,3 M 

   

 

- Dipipet sebanyak 5 mL ke dalam masing-masing labu ukur 

50 mL 

- Ditambahkan larutan H2SO4 3 M masing-masing sebanyak 

0,0167; 0,17; 0,83; 1,67;  3,33; dan 5 mL  

- Ditambahkan akuades sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan H2SO4 98% 

(18,4 M) 

Larutan Induk Cr 1000 mg/L 

Larutan Kerja Cr(VI) 

100 mg/L 

Larutan H2SO4 3 M 
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2. Optimasi Reduksi Cr(VI)  

2.1 Penentuan Konsentrasi H2SO4 Optimum  

  

 

- Dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam 5 buah gelas kimia 250 

mL 

- Ditambahkan 0,2 gram koagulan FeSO4  

- Diaduk menggunakan multi magnetic stirrer dengan kecepatan 

100 rpm selama 30 menit 

- Didiamkan sampai terjadi pemisahan dan terbentuk endapan 

- Disaring 

 

 

- Dipipet masing-masing 25 mL ke dalam 

labu ukur 50 mL 

- Diatur pH larutan sampai 2,0 ± 0,5 

dengan penambahan H2SO4 

- Ditambahkan dengan 0,5 mL 

pengompleks  1,5-difenilkarbazid 0,5% 

- Dihimpitkan dengan akuades 

- Dihomogenkan dan didiamkan selama 20 

menit 

- Diukur absorbansinya menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis 

 

*prosedur ini dikerjakan sebanyak dua kali 

 

 

Larutan Kerja Cr(VI) 100 mg/L 

dengan Konsentrasi H2SO4 

0,001; 0,01; 0,05; 0,1; 0,2; dan 

0,3 M 

 

Hasil 

Filtrat Residu 
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2.2 Penentuan Waktu Kontak Optimum 

 

 

- Dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam 5 buah gelas kimia 250 

mL 

- Ditambahkan 0,2 gram koagulan FeSO4  

- Diaduk menggunakan multi magnetic stirrer dengan kecepatan 

100 rpm masing-masing selama 1,3, 5, 10, 20, 30 dan 60  menit 

- Didiamkan sampai terjadi pemisahan dan terbentuk endapan 

- Disaring 

 

 

- Dipipet masing-masing 25 mL ke 

dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pH larutan sampai 2,0 ± 0,5 

dengan penambahan H2SO4 

- Ditambahkan dengan 0,5 mL 

pengompleks  1,5-difenilkarbazid 

0,5% 

- Dihimpitkan dengan akuades 

- Dihomogenkan dan didiamkan 

selama 20 menit 

- Diukur absorbansinya 

menggunakan Spektrofotometer 

UV-Vis 

-  

 

*prosedur ini dikerjakan sebanyak dua kali 

Larutan Cr(VI) 100 mg/L dengan 

konsentrasi H2SO4 optimum 

Residu Filtrat 

Hasil 
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2.3 Penentuan Penambahan Dosis Optimum Koagulan FeSO4 

 

 
 

- Dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam 5 buah gelas kimia 250 

mL 

- Ditambahkan 0,01; 0,05; 0,1; 0,15; 0,2; 0,25; dan 0,3 g koagulan 

FeSO4  

- Diaduk menggunakan multi magnetic stirrer dengan kecepatan 

100 rpm dengan waktu kontak optimum 

- Didiamkan sampai terjadi pemisahan dan terbentuk endapan 

- Disaring 

 

 

- Dipipet masing-masing 25 mL ke 

dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pH larutan sampai 2,0 ± 0,5 

dengan penambahan H2SO4 

- Ditambahkan dengan 0,5 mL 

pengompleks  1,5-difenilkarbazid 

0,5% 

- Dihimpitkan dengan akuades 

- Dihomogenkan dan didiamkan 

selama 20 menit 

- Dihitung absorbansinya 

menggunakan Spektrofotometer 

UV-Vis 

 

 

*prosedur ini dikerjakan sebanyak dua kali  

Residu Filtrat 

Hasil 

Larutan Cr(VI) 100 mg/L dengan 

konsentrasi H2SO4 optimum 
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2.4 Penentuan Konsentrasi Optimum Cr(VI) 

 

 

 

- Dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam 5 buah gelas kimia 250 

mL 

- Ditambahkan koagulan FeSO4 dengan dosis yang optimum  

- Diaduk menggunakan multi magnetic stirrer dengan kecepatan 

100 rpm dengan waktu kontak optimum 

- Didiamkan sampai terjadi pemisahan dan terbentuk endapan 

- Disaring 

 

 

- Dipipet masing-masing 25 mL ke 

dalam labuukur 50 mL 

- Diatur pH larutan sampai 2,0 ± 0,5 

dengan penambahan H2SO4 

- Ditambahkan dengan 0,5 mL 

pengompleks 1,5-difenilkarbazid 

0,5% 

- Dihimpitkan dengan akuades 

- Dihomogenkan dan didiamkan selama 

20 menit 

- Diukur absorbansinya menggunakan 

Spektrofotometer  

   UV-Vis 

 

 

*prosedur ini dikerjakan sebanyak dua kali 

Residu 

Larutan Cr(VI) konsentrasi masing-

masing 50; 100; 200; 300; 500 mg/L 

dengan konsentrasi H2SO4 optimum 

Filtrat 

Hasil 
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2.5 Aplikasi Kondisi Optimum Pada Pengolahan Limbah Simulasi 

Elektroplating 

2.5.1 Pembuatan Limbah Simulasi Elektroplating 

  

 

 

-  

- Dilarutkan masing-masing logam ke dalam gelas kimia 

- Larutan dipindahkan ke dalam labu ukur 1000 mL  

- Diencerkan dengan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pH larutan sampai 2,0 ± 0,5 dengan penambahan 

H2SO4 

- Ditambahkan 0,5 mL 1,5-difenilkarbazid 0,5% 

- Dihomogenkan dan didiamkan selama 20 menit 

- Diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometri UV-

Vis 

 

 

  

Limbah simulasi elektroplating dengan konsentrasi Cr(VI) 90 mg/L, Cr(III) 90 

mg/L, Fe(III) 24 mg/L, Cu(II) 46,5 mg/L, Mn(II) 19,5 mg/L, Ni(II) 13,5 mg/L, 

dan Zn(II) 16,5 mg/L 

0,2546 g K2Cr2O7, 0,6928 g Cr(NO)3.9H2O, 0,2067 g (NH4)Fe(SO4)2.12H2O, 

0,1829 g CuSO4.5H2O, 0,0593 g MnSO4.H2O, 0,0602 g NiSO4.6H2O, dan 

0,0730 g ZnSO4.7H2O 

Hasil 
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2.5.2 Aplikasi 

 

 

 

- Dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam  gelas kimia 250 mL 

- Ditambahkan koagulan FeSO4 dengan dosis yang optimum 

- Diaduk menggunakan multi magnetic stirrer dengan kecepatan 

100 rpm dengan waktu kontak optimum 

- Didiamkan sampai terjadi pemisahan dan terbentuk endapan 

- Disaring 

 

 

- Dipipet sebanyak 25 mL ke 

dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pH larutan sampai 2,0 ± 0,5 

dengan penambahan H2SO4 

- Ditambahkan dengan 0,5 mL 

pengompleks  1,5-difenilkarbazid 

0,5% 

- Dihimpitkan dengan akuades 

- Dihomogenkan dan didiamkan 

selama 20 menit 

- Diukur absorbansinya 

menggunakan Spektrofotometer 

UV-Vis 

 

  

Sampel limbah simulasi 

elektroplating dengan 

konsentrasi H2SO4 optimum 

Residu Filtrat 

Hasil 
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Lampiran 3. Gambar Penelitian 

 

          

 

     

 

 

      

 

 

 

Larutan hasil reduksi Cr(VI) 

dengan koagulan FeSO4 

Larutan kerja Cr (VI) 100 mg/L Larutan standar Cr(VI) 

Pengadukan setelah penambahan 
koagulan FeSO4 menggunakan multi 

magnetic stirrer 

Penyaringan larutan hasil reduksi Pengukuran absorbansi larutan 

dengan Spektrofotometri UV-Vis 

Perbandingan limbah simulasi tanpa reduksi dan setelah reduksi 
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Lampiran 4. Perhitungan 

 

 

1. Pembuatan Larutan Induk Cr(VI) 1000 mg/L 

 

mg/ L = "2 𝑥 𝐴𝑟 𝐶𝑟" /"𝑀𝑟 𝐾2𝐶𝑟2𝑂7"  x "𝑊" /"𝑉"  

1000 = "104" /"294"  "𝑥"  "𝑊" /"0,1"  

W  =  282,6923 mg 

  = 0,2827 g 

2. Pembuatan Larutan Intermediet Cr(VI) 100 mg/L 

V1 C1  =  V2 C2 

   V1     = "100 𝑥 100" /"1000"  

     = 10 mL 

3. Pembuatan Larutan Standar Cr 10 mg/L  

V1 C1  =  V2 C2 

   V1     = "100 𝑥 10" /"100"  

     = 10 mL 

4. Pembuatan Reagen 1,5-Difenilkarbazid 0,5% 

%b/v  =   "𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡" /"𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛"  x 100% 

     1    =   "𝑥" /"50 𝑚𝐿"  x 100% 

     x    =  0,25 gram 

 

5. Pembuatan Deret Larutan Standar Cr(VI)  

- 0,2 mg/L   

C1 V1  =  C2 V2 

   V1     = "0,2 𝑥 50" /"10"  

     = 1 mL 
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- 0,4 mg/L   

C1 V1  =  C2 V2 

   V1     = "0,4 𝑥 50" /"10"  

     = 2 mL 

- 0,6 mg/L   

C1 V1  =  C2 V2 

   V1     = "0,6 𝑥 50" /"10"  

     = 3 mL 

- 0,8 mg/L   

C1 V1  =  C2 V2 

   V1     = "0,8 𝑥 50" /"10"  

     = 4 mL 

- 1 mg/L   

C1 V1  =  C2 V2 

   V1     = "1 𝑥 50" /"10"  

     = 5 mL 

6. Pembuatan Larutan H2SO4 3 M 

M = "% 𝑥 𝑏𝑗 𝑥 10" /"𝑀𝑟"  

    = "98% 𝑋 1,84 𝑔/𝑚𝐿 𝑥 1000" /"98 𝑔/𝑚𝑜𝑙"  

    =  18,4 M 

     V = "3 𝑥 100" /"18,4"  

 = 16,30 mL 
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7. Pembuatan Larutan Kerja Cr(VI) 100 mg/L dengan Konsentrasi  H2SO4 

0,001; 0,01; 0,05; 0,1; 0,2; dan 0,3 M 

- Konsentrasi  H2SO4  0,001 M  

C1 V1 =  C2 V2 

   V1 = "0,01 𝑥 50" /"3"  

 = 0,17 mL 

C1 V1 =  C2 V2 

   V1 = "0,001 𝑥 50" /"0,01"  

 = 5 mL 

-Konsentrasi  H2SO4  0,01 M  

C1 V1 =  C2 V2 

   V1 = "0,01 𝑥 50" /"3"  

 = 0,17 mL 

-Konsentrasi  H2SO4  0,05 M 

C1 V1 =  C2 V2 

   V1 = "0,05 𝑥 50" /"3"  

 = 0,83 mL 

-Konsentrasi  H2SO4 0,1 M 

C1 V1 =  C2 V2 

   V1 = "0,1 𝑥 50" /"3"  

 = 1,67 mL 

-Konsentrasi H2SO4 0,2 M 

C1 V1 =  C2 V2 

   V1 = "0,2 𝑥 50" /"3"  

 = 3,33 mL 
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-Konsentrasi  H2SO4  0,3 M 

C1 V1 =  C2 V2 

   V1 = "0,3 𝑥 50" /"3"  

 = 5 mL 
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Lampiran 5. Data Penentuan Konsentrasi H2SO4 Optimum 

 

 

Persamaan regresi kurva kalibrasi standar  Cr(VI) diperoleh:  

y = 0,6417x +0,0145 

Ion Cr(VI) yang tidak tereduksi, dapat dihitung kadarnya berdasarkan persamaan 

regresi di atas dengan melakukan substitusi pada nilai y dengan absorbansi yang 

diperoleh. Pada konsentrasi 0,05 M diperoleh absorbansi rata-rata sebesar 0,023 

dengan faktor pengenceran 2 kali. 

Diketahui: 

Cawal  = 100 mg/L 

y              = 0,6417x + 0,0145 

0,023       = 0,6417x + 0,0145 

0,023 – 0,0145 = 0,6417x 

x   = 0,0132 

C   = 0,0132 

Cakhir   = C x fp 

Cakhir    = 0,0132 x 2 

Cakhir    = 0,0265 

Persen penurunan ion Cr(VI) menggunakan rumus: 

 % Penurunan    =  
𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝐶 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100%     

% Penurunan    =  
100−0,0265

100
× 100%      

% Penurunan    =  99,97% 
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Tabel 3. Data absorbansi penentuan konsentrasi asam sulfat optimum 

Konsentrasi H2SO4 

(M) 

Absorbansi 

I 

Absorbansi 

II 

Absorbansi Rata-

rata 

0,001 0,052 0,057 0,055 

0,01 0,026 0,029 0,028 

0,05 0,021 0,025 0,023 

0,1 0,022 0,025 0,024 

0,2 0,025 0,027 0,026 

0,3 0,024 0,026 0,025 

 

Tabel 4. Penentuan konsentrasi asam sulfat optimum 

No. Konsentrasi H2SO4 (M) Absorbansi Kadar Cr(VI) % Penurunan 

kadar Cr(VI) 

1. 0,001 0,055 0,1247 99,88 

2. 0,01 0,028 0,0405 99,96 

3. 0,05 0,023 0,0265 99,97 

4. 0,1 0,024 0,0281 99,97 

5. 0,2 0,026 0,0358 99,96 

6. 0,3 0,025 0,0327 99,97 
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Lampiran 6. Data Penentuan Waktu Kontak Optimum 

 

 

Persamaan regresi kurva kalibrasi standar  Cr(VI) diperoleh:  

y = 0,6417x +0,0145 

Ion Cr(VI) yang tidak tereduksi, dapat dihitung kadarnya berdasarkan persamaan 

regresi di atas dengan melakukan substitusi pada nilai y dengan absorbansi yang 

diperoleh. Pada waktu kontak 5 menit diperoleh absorbansi rata-rata sebesar 0,017 

dengan faktor pengenceran 2 kali. 

Diketahui: 

Cawal  = 100 mg/L 

y              = 0,6417x + 0,0145 

0,017       = 0,6417x + 0,0145 

0,017 – 0,0145 = 0,6417x 

x   = 0,0039 

C   = 0,0039 

Cakhir   = C x fp 

Cakhir    = 0,0039 x 2 

Cakhir    = 0,0078 

Persen penurunan ion Cr(VI) menggunakan rumus: 

 % Penurunan    =  
𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝐶 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100%     

% Penurunan    =  
100−0,0078

100
× 100%      

% Penurunan    =  99,99% 
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Tabel 5. Data absorbansi penentuan waktu kontak optimum 

Waktu kontak 

(menit) 

Absorbansi 

I 

Absorbansi 

II 

Absorbansi 

Rata-rata 

1 0,042 0,038 0,040 

3 0,023 0,025 0,024 

5 0,016 0,018 0,017 

10 0,018 0,018 0,018 

20 0,020 0,019 0,020 

30 0,019 0,019 0,019 

60 0,021 0,021 0,021 

 

Tabel 6. Penentuan waktu kontak optimum 

  

No. Waktu kontak (menit) Absorbansi Kadar 

Cr(VI) 

% Penurunan 

kadar Cr(VI) 

1. 1 0,040 0,0795 99,92 

2. 3 0,024 0,0296 99,97 

3. 5 0,017 0,0078 99,99 

4. 10 0,018 0,0109 99,99 

5. 20 0,020 0,0156 99,98 

6. 30 0,019 0,0140 99,99 

7. 60 0,021 0,0203 99,98 
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Lampiran 7. Data Penentuan Penambahan Dosis Optimum Koagulan FeSO4 

 

 

Persamaan regresi kurva kalibrasi standar  Cr(VI) diperoleh:  

y = 0,6417x +0,0145 

Ion Cr(VI) yang tidak tereduksi, dapat dihitung kadarnya berdasarkan persamaan 

regresi di atas dengan melakukan substitusi pada nilai y dengan absorbansi yang 

diperoleh. Pada dosis koagulan 0,1 gram diperoleh absorbansi rata-rata sebesar 

0,019 dengan faktor pengenceran 2 kali. 

Diketahui: 

Cawal  = 100 mg/L 

y              = 0,6417x + 0,0145 

0,019       = 0,6417x + 0,0145 

0,019 – 0,0145 = 0,6417x 

x   = 0,0070 

C   = 0,0070 

Cakhir   = C x fp 

Cakhir    = 0,0070 x 2 

Cakhir    = 0,0140 

Persen penurunan ion Cr(VI) menggunakan rumus: 

 % Penurunan    =  
𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝐶 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100%     

% Penurunan    =  
100−0,0140

100
× 100%      

% Penurunan    =  99,99% 
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Tabel 7. Data absorbansi penentuan penambahan dosis optimum koagulan FeSO4 

Dosis koagulan 

(gram) 

Absorbansi 

I 

Absorbansi 

II 

Absorbansi 

Rata-rata 

0,01 0,113 0,115 0,114 

0,05 0,051 0,052 0,052 

0,1 0,018 0,020 0,019 

0,15 0,019 0,019 0,019 

0,2 0,019 0,021 0,020 

0,25 0,020 0,018 0,019 

0,3 0,019 0,020 0,020 

 

 

Tabel 8. Penentuan penambahan dosis optimum koagulan FeSO4 

 

 

  

No. Dosis koagulan FeSO4 (g) Absorbansi Kadar 

Cr(VI) 

% Penurunan 

kadar Cr(VI) 

1. 0,01 0,114 38,7642 61,24 

2. 0,05 0,052 14,4148 85,59 

3. 0,1 0,019 0,0140 99,99 

4. 0,15 0,019 0,0140 99,99 

5. 0,2 0,020 0,0171 99,98 

6. 0,25 0,019 0,0140 99,99 

7. 0,3 0,020 0,0156 99,98 
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Lampiran 8. Data Penentuan Konsentrasi Optimum Cr(VI) 

 

 

Persamaan regresi kurva kalibrasi standar  Cr(VI) diperoleh:  

y = 0,6417x +0,0145 

Ion Cr(VI) yang tidak tereduksi, dapat dihitung kadarnya berdasarkan persamaan 

regresi di atas dengan melakukan substitusi pada nilai y dengan absorbansi yang 

diperoleh. Pada konsentrasi Cr(VI) 100 mg/L diperoleh absorbansi rata-rata sebesar 

0,015 dengan faktor pengenceran 2 kali. 

Diketahui: 

Cawal  = 100 mg/L 

y              = 0,6417x + 0,0145 

0,015       = 0,6417x + 0,0145 

0,015 – 0,0145 = 0,6417x 

x   = 0,0008 

C   = 0,0008 

Cakhir   = C x fp 

Cakhir    = 0,0008 x 2 

Cakhir    = 0,0016 

Persen penurunan ion Cr(VI) menggunakan rumus: 

 % Penurunan    =  
𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝐶 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100%     

% Penurunan    =  
100−0,0016

100
× 100%      

% Penurunan    =  100% 
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Tabel 9. Data penentuan konsentrasi optimum Cr(VI) 

Konsentrasi Cr(VI) 

(mg/L) 

Absorbansi 

I 

Absorbansi 

II 

Absorbansi 

Rata-rata 

50 0,013 0,015 0,014 

100 0,014 0,016 0,015 

200 0,180 0,244 0,212 

300 0,243 0,185 0,214 

500 0,377 0,384 0,381 

 

Tabel 10. Penentuan konsentrasi optimum Cr(VI) 

 

  

No. Konsentrasi Cr(VI) (mg/L) Absorbansi Kadar 

Cr(VI) 

% Penurunan 

kadar Cr(VI) 

1. 50 0,014 0,0016 100,00 

2. 100 0,015 0,0016 100,00 

3. 200 0,212 15,3888 92,31 

4. 300 0,214 77,7232 74,09 

5. 500 0,381 142,5900 71,48 
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Lampiran 9. Data Aplikasi Kondisi Optimum pada Pengolahan Limbah Simulasi 

Elektroplating 

 

 

Persamaan regresi kurva kalibrasi standar  Cr(VI) diperoleh:  

y = 0,6417x +0,0145 

Ion Cr(VI) yang tidak tereduksi, dapat dihitung kadarnya berdasarkan persamaan 

regresi di atas dengan melakukan substitusi pada nilai y dengan absorbansi yang 

diperoleh. Setelah larutan limbah simulasi direduksi diperoleh absorbansi sebesar 

0,021 dengan faktor pengenceran 4 kali. 

Diketahui: 

Cawal   = 90 mg/L 

y               = 0,6417x + 0,0145 

0,021      = 0,6417x + 0,0145 

0,021 – 0,0145 = 0,6417x 

x   = 0,0101 

C   = 0,0101 

Cakhir   = C x fp 

Cakhir    = 0,0101 x 4 

Cakhir    = 0,0405 

Persen penurunan ion Cr(VI) menggunakan rumus: 

 % Penurunan    =  
𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝐶 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100%     

% Penurunan    =  
100−0,0405

100
× 100%      

% Penurunan    =  99,95% 

 


